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Abstrak: Salah satu perangkat penting untuk melancarkan penerapan pem- belajaran dalam kurikulum merdeka belajar
adalah modul ajar. Guru wajib menyusun modul ajar secara lengkap dan sistematis hal ini karena merupakan kompetensi
pedagogik guru yang perlu dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah 15 guru yang mengajar di kelas X SMA Negeri Pakusari Jember dengan kisaran umur kurang dari 30 tahun
sampai lebih dari umur 50 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 kriteria kesulitan guru yaitu: (1) guru paham
mengenai modul ajar beserta komponennya sebesar 53%; (2) guru paham mengenai modul ajar tetapi kurang paham
komponennya sebesar 20%; dan (3) guru tidak paham mengenai modul ajar beserta komponennya sebesar 27%.
Komponen modul ajar yang harus dipahami oleh guru adalah komponen infomasi umum dan komponen inti.
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Pendahuluan

Kurikulum merupakan jantungnya dunia pendidikan. Kurikulum di masa depan perlu
dirancang dan disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara nasional
(Ritonga, 2018). Saat ini pendidikan di Indonesia mengalami perubahan kurikulum dari
kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar yang merupakan inovasi dari Menteri
Nadiem Makarim. Menurut (Armadani et al., 2023) kurikulum merdeka belajar ini
memberikan kebebasan untuk guru dan peserta didik agar mengembangkan keterampilan
serta kemampuan yang sudah ada pada dirinya dalam pelatihan, nilai lebih ditempatkan
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pada aspek pengetahuan. Dengan begitu, kurikulum merdeka belajar ini menjadi salah satu
upaya untuk mengembangkan kepribadian atau pendidikan karakter peserta didik.

Menurut (Hutabarat et al., 2022) pada penelitian sebelumnya kurikulum merdeka belajar
memfokuskan pada pemberian suatu kebebasan di bidang pendidikan. Hal ini tidak luput
dari peran seorang guru sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. Adanya kebebasan ini bisa menimbulkan suatu problematika kesulitan guru saat
mendefinisikan kurikulum merdeka belajar, seperti guru mengartikan kata merdeka
sebagai bentuk kebebasan dengan melakukan tindak kebebasan yang berlebihan tanpa
kompetensi yang dimiliki guru (Izza et al.,, n.d.).

Salah satu perangkat pembelajaran yang utama untuk melancarkan implementasi atau
penerapan pembelajaran di sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka belajar adalah
modul ajar. Modul ajar

merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang disusun secara
sistematis dan menarik dengan bertujuan untuk memenuhi standar kompetensi yang sudah
ditetapkan (Rahimah, 2022). Menurut (Dini et al., 2020) modul ajar ini sendiri memiliki
suatu peran penting yaitu untuk menunjang guru dalam proses kegiatan pembelajaran di
sekolah. Penyusunan perangkat pembelajaran modul ajar ini yang berperan utama adalah
guru, guru diasah dalam kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dan kreatif dalam
menyusun modul ajar. Dengan demikian, menyusun modul ajar merupakan suatu
kompetensi pedagogik guru yang perlu ditingkatkan serta dikembangkan. Hal ini agar
teknik guru ketika mengajar lebih kreatif, efektif, dan tidak keluar pembahasan materi dari
indikator pencapaian (Maulinda, 2022).

Berdasarkan study pendahuluan, salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum
merdeka belajar sejak tahun ajaran 2022/2023 adalah SMA Negeri Pakusari Jember. Level
implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan yaitu mandiri berubah (Lee, 2021).
Salah satu karakteristik yang terdapat pada penerapan kurikulum merdeka belajar ialah
tidak adanya lagi penjurusan IPA maupun IPS. Sekolah ini melakukan pembelajaran secara
umum dengan 16 mata pelajaran serta menyelenggarakan proses belajar mengajar sehari
penuh atau full day (Srisawasdi, 2018). Adanya sistem seperti ini dapat memberikan waktu
yang lebih efektif untuk membentuk karakter peserta didik karena peserta didik ini banyak
menghabiskan waktu di sekolah dan memudahkan guru untuk mengontrol perilaku
peserta didik.

Pada penelitian sebelumnya (Rindayati et al, 2022), hasil penelitian ini yaitu berisi
permasalahan yang dialami calon pendidik dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran diantaranya: belum bisa membaca CP dengan baik, belum bisa menyusun TP
(tujuan pembelajaran dari CP (capaian pembelajaran) yang ada, belum bisa menyusun ATP
(alur tujuan pembelajaran) dari TP, kesulitan mengembangkan modul ajar, dan kurikulum
merdeka memungkinkan berbentuk tematik. Penelitian yang dilakukan oleh (Salsabilla &
Jannah, 2023) untuk menganalisis isi modul ajar berbasis kurikulum merdeka untuk
membahas dan mengkaji lebih dalam mengenai modul ajar berbasis kurikulum merdeka,
sehingga guru tidak akan kebingungan lagi saat menyusun modul ajar (Langbeheim, 2020).
Beberapa penelitian tersebut berfokus pada pengembangan modul ajar dan analisis isi
modul ajar. Tidak ada penelitian yang berfokus pada kesulitan guru dalam menyusun
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modul ajar sesuai kurikulum merdeka belajar (Cosby, 2019; Rillero, 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus hanya pada kesulitan guru dalam menyusun modul ajar khususnya
guru kelas X yang sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri Pakusari
Jember. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar di SMA Negeri Pakusari Jember

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Pakusari Jember yang beralamat di
Jalan PB. Sudirman No. 120, Sumber Suko, Pakusari, Kecamatan Pakusari, Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Mei-Juni 2023.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dari hasil wawancara dengan 15 guru
yang mengajar di kelas X di sekolah SMA Negeri Pakusari Jember. Pem- ilihan metode
dengan wawancara karena peneliti ingin menggali informasi yang berkaitan dengan
kesulitan guru dalam menyusun modul ajar di SMA Negeri Pakusari Jember. Instrumen
pada penelitian ini menggunakan kisi-kisi pedoman wawancara dan lembar wawancara
yang telah melalui tahap validasi serta dinyatakan valid untuk proses penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Data penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 15 guru. Terdapat
beberapapembahasan dan alasan para guru yang sudah menerapkan kurikulum merdeka
belajar ternyata masih kesulitan dalam menyusun modul ajar. Berikut ini penyajian data
profil guru yang menerapkan kurikulum merdeka belajar di Kelas X SMA Negeri Pakusari
Jember pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Guru

Jenis
No.| Guru Mata Pelajaran Kelamin Usia Lama Mengajar
L P
1. | Biologi o |41 tahun | 5 tahun
2. | Fisika ® 52 tahun | 18 tahun
3. | Kimia o) 29 tahun | 1 tahun
4. | Sosiologi o 32 tahun | 1 tahun
5. | Sejarah o |39 tahun | 2 tahun
6. | Geografi © 41 tahun | 14 tahun
7. | Ekonomi © |24 tahun | 1 tahun
8. | Bahasa Indonesia ® 30 tahun | 4 tahun
9. | Bahasa Jawa © |49 tahun | 18 tahun
10. | Bahasa Inggris o |47 tahun | 13 tahun
11. | Pendidikan Agamal o | 32tahun | 3 tahun
Islam
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12. | Seni Budaya o | 30 tahun | 4 tahun
13. | Informatika o | 28 tahun | 2 tahun
14. | Olahraga © 43 tahun | 16 tahun
15. | Matematika o | 54 tahun | 2 tahun

Perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar membuat guru kesulitan dalam
mengimplementasikannya. Hal ini juga mempengaruhi kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan disekolah. Kurikulum merdeka bisa diterapkan secara maksimal dengan
adanya tunjangan fasilitas sekolah dan sumber daya manusia yang ada di sekolah baik
para guru maupun peserta didik (Putry, 2018). Salah satu perangkat pembelajaran yang
menjadi pedoman guru dalam proses mengajar yaitu modul ajar. Dalam penyusunan
modul ajar tentunya menjadi sebuah tolak ukur dari kompetensi yang dimiliki guru salah
satunya kompetensi pedagogik. Pemahaman guru mengenai modul ajar terdapat pada
Diagram 1.

Diagram 1. Pemahaman Guru Mengenai Modul Ajar

27%

. 20%

-
-

= Paham dengan modul ajar beserta komponennya

= Paham dengan modul ajar tapi kurang
paham komponennya Tidak paham
dengan modul ajar beserta komponennya

Berdasarkan hasil diagram di atas terdapat beberapa pembahasan dan alasan para guru
masih kesulitan dalam menyusun modul ajar. Terdapat perbedaan kesulitan yang dialami
oleh guru-guru yang mengajar di kelas X untuk menyusun modul ajar (Ubah, 2020).
Pertama, kelompok guru yang memahami modul ajar beserta komponen-komponennya,
yaitu guru Biologi, guru Sosiologi, guru Sejarah, guru Geografi, guru Bahasa Indonesia,
guru Pendidikan Agama Islam, guru Informatika, guru Matematika. Kedua, kelompok
guru yang paham dengan modul ajar tetapi kurang mengetahui komponen-komponenya,
yaitu guru Ekonomi, guru Bahasa Inggris, guru Seni Budaya (Al-Mamari, 2020). Ketiga,
kelompok guru yang kesulitan dalam menyusun modul ajar karena tidak mengetahui
komponen-komponen dalam modul ajar, sebagai berikut: Guru Kimia mengalami kesulitan
dalam menyusun modul ajar karena tidak mengetahui dan memahami komponen-
komponen modul ajar, seperti profil pelajar pancasila serta dimensi-dimensinya; capaian
pembelajaran; alur tujuan pembelajaran; asesmen yang digunakan, namun paham
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mengenai model dan metode pembelajaran. Guru Bahasa Jawa mengalami kesulitan
menyusun modul ajar karena tidak mengetahui dari beberapa komponen inti contohnya
seperti capaian pembelajaran; alur tujuan pembelajaran; model pembelajaran yang
digunakan; asesmen yang berada di modul ajar (Charlo, 2020). Guru Fisika mengalami
kesulitan dalam membaca atau memahami capaian pembalajaran; alur tujuan pembelajaran
dan tidak mengetahui dimensi-dimensi pada profil pelajar pancasila. Guru Olahraga
mengalami kesulitan karena tidak mengetahui dan memahami tentang modul ajar dan
komponennya (Campbell, 2022; Permana, 2021). Guru Bahasa Inggris kesulitan menyusun
modul ajar dikarenakan tidak memahami komponen di modul ajar, hanya mengetahui
mengenai capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Kedua, kelompok guru
yang paham dengan modul ajar tetapi kurang mengetahui komponen-komponenya, yaitu
guru Ekonomi, guru Bahasa Inggris, guru Seni Budaya.

Hasil identifikasi dari penjelasan diagram di atas, terdapat beberapa kesulitan-kesulitan
lainnya yang dialami oleh guru-guru saat menyusun modul ajar, yaitu sebagai berikut: (1)
kelompok guru yang kesulitan dalam menentukan model pembelajaran dan metode
pembelajaran, sebagai berikut: Guru Matematika mengalami kesulitan dalam menentukan
model pembelajaran yang akan digunakan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang
ada (Farias, 2023). Guru Sosiologi mengalami kesulitan dalam model dan metode
pembelajaran yang akan digunakan karena banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menangkap materi pada mata pelajaran sosiologi dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya. Guru Sejarah mengalami kesulitan menyusun modul ajar saat menentukan model
dan metode pembelajaran, hal ini dikarenakan kurangnya sumber daya peserta didik yang
belum mampu dalam menangkap materi yang diajarkan jika dengan model pembelajaran
yang sesuai dengan merdeka belajar contohnya model PJBL(Capecchi, 2023; Dapat, 2023).
Guru Informatika mengalami kesulitan apabila mendesain model pembelajaran hal ini
terjadi dikarenakan keterbatasan media pembelajaran contohnya seperti komputer di
sekolah yang tidak bisa dipakai semua jadi peserta didik tidak bisa menggunakannya secara
serentak namun harus bergantian; (2) kelompok guru yang kesulitan dalam menyusun
modul ajar dikarenakan tidak memahami tentang asesmen, sebagai berikut: Guru Ekonomi
mengalami kesulitan dalam menyusun asesmen formatif dan sumatif karena adanya
kemampuan awal peserta didik yang berbeda dengan begitu diperlukan analisis kondisi
peserta didik agar maksimal dalam mengukur pencapaian belajar peserta didik. Guru Seni
Budaya masih salah mengartikan arti dari asesmen yang digunakan dalam kurikulum
merdeka belajar; (3) kelompok guru yang kesulitan dalam menyusun modul ajar terutama
dalam mendesain proyek yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan sesuai dengan
profil pelajar pancasila. Hal ini dialami oleh Guru Biologi, Guru Pendidikan Agama Islam,
Guru Geografi dan Guru Bahasa Indonesia (Kalinec-Craig, 2019).

Melihat keadaan demikian, ternyata banyak guru yang mengalami berbagai kesulitan
dalam menyusun modul ajar. Hal ini menjadi sebuah tantangan tersendiri untuk pihak
sekolah memberikan bimbingan dan pendampingan kepada guru-guru yang menerapkan
kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri Pakusari Jember (Zaidi, 2022). Tingkat
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keberhasilan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka tentunya sangat tergantung
dari kualitas guru yang berperan langsung dalam proses kegiatan pembelajaran.

Simpulan

Penerapan kurikulum merdeka di sekolah tidak lepas dari kemampuan guru dalam
penyusunan modul ajar. Guru diwajibkan bisa menyusun modul ajar dengan baik dan
bener. Modul ajar ini adalah salah satu perangkat pembelajaran dari kurikulum merdeka
yang berguna sebagai pedoman guru saat melangsungkan kegiatan pembelajaran. Ternyata
dalam implementasi kurikulum merdeka belajar terdapat sebuah kendala salah satunya
kesulitan dalam penyusunan modul ajar. Dari hasil penelitian terdapat berbagai kesulitan
yang dialami oleh guru saat menyusun modul ajar. Terdapat 3 kriteria kesulitan guru dalam
penelitian ini yaitu: (1) guru paham mengenai modul ajar beserta komponennya sebesar
53%; (2) guru paham mengenai modul ajar tetapi kurang paham komponennya sebesar
20%; dan (3) guru tidak paham mengenai modul ajar beserta komponennya sebesar 27%.
Melihat kondisi seperti ini, setiap guru yang mengalami kesulitan dalam pemahaman
modul ajar tentunya menjadi tanggung jawab pihak sekolah agar mendapatkan bimbingan
dan pendampingan karena kualitas guru mempengaruhi dalam implementasi kurikulum
merdeka belajar.
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